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INTELLECTUAL PROPERTY RIGHTS (IPR).... HAK MILIK INTELEKTUAL.....UUNO. 25 THN 2005.....HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL..HaKI......HKI. HKI.....HAK ATAS KEPEMILIKAN TERHADAP KARYA-KARYA YANG TIMBUL DAN LAHIR KARENA ADANYA KEMAMPUAN INTELEKTUALITAS MANUSIA DALAM BIDANG ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI.



Hak Cipta Hak Cipta



HAKI Hak Milik Perindustrin



Hak-hak lain yang terkait dengan hak cipta • Paten • Paten sederhana • Varietas Tanaman • Merek • Desain produk industri • Rahasia dagang • Desain tata letak sirkuit terpadu • Indikasi geografis • Persaingan curang



PENGATURAN HKI SECARA NASIONAL Hak milik perindustria n (Industrial Property)



Paten Paten sederhana



Merek Desain Industri Desain tata letak sirkuit terpadu



HKI



Rahasia dagang persaingan curang Varietas tanaman Hak cipta (Copy Right)



UU No. 14/2001 UU No. 15/2001 UU No. 31/2000 UU No. 32/2000



UU No. 30/2000 P. 1365 KUHPER P. 382 KUHP UU No.5/1999



UU No. 29/2000



UU No. 19/2002x UU No. 28/2014



HKI DALAM PERSETUJUAN TRIPs-WTO PBB ----WIPO ------PARIS CONVENTION FOR THE PROTECTIONOF INDUSTRIAN PROPERTY AND CONVENTION ESTABLISHING THE WORLD INTELLECTUAL PROPERTY ORGANIZATION. TRIPs --- WTO---------PUTARAN URUGUAY PADA DASARNYA MERUPAKAN DAMPAK DARI KONDISI PERDAGANGAN DAN EKONOMI INTERNASIONAL YANG MENGGLOBAL SEHINGGA PERKEMBANGAN TEKNOLOGI SEBAGAI PENDUKUNG TIDAK BATAS. HAL – HAL YANG DIATUR DALAM TRIPs. BAB I : KETENTUAN UMUM DAN PRINSIP-PRINSIP DASAR BAB II : STANDAR MENGENAI PEMBERIAN HAK, LINGKUP DAN PENGGUNAAN HKI BAB III : PENEGAKAN HUKUM DI BIDANG HKI. BAB IV : PROSEDUR UNTUK MEMPEROLEH DAN MEMPRTAHANKAN HKI SERTA PROSEDUR HKI BAB V : PENCEGAHAN DAN PENYELESAIAN SENGKETA BAB VI : KETENTUAN PERALIHAN BAB VII : KETENTUAN KELEMBAGAAN, KETENTUAN PENUTUP.



PRINSIP DASAR HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL SISTEM PERLINDUNGAN : 1. DEKLARATIF 2. KONSTITUTIF 4 PRINSIP DSAR DALAM HKI 1. PRINSIP KEADILAN (THE PRINCIPLE OF NATURAL JUSTICE) 2. PRINSIP EKONOMI ( THE ECONOMIC ARGUMENT) 3. PRINSIP KEBUDAYAAN ( THE CULTURAL ARGUMENT) 4. PRINSIP SOSIAL (THE SOCIAL ARGUMENT). PENGALIHAN : 1. HIBAH 2. WASIAT 3. WARIS 4. PERATURAN PER UUAN 5. PERJANJIAN MASA PERLINDUNGAN SESUAI DENGAN UU YANG MENGATUR REJIM HKI.



HAK CIPTA UU NO. 28 TAHUN 2014 HAK CIPTA ADALAH HAK EKSKLUSIF PENCIPTA YANG TIMBUL SECARA OTOMATIS BERDASAR PRINSIP DEKLARATIF SETELAH SUATU CIPTAAN DIWUJUDKAN DALAM BENTUK NYATA TANPA MENGURANGI PEMBATASAN SESUAI DENGAN KETENTUAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN. PENCIPTA ADALAH SESEORANG ATAU BEBRTAPA ORANG YANG SECARA SENDIRI-SENDIRI ATAU BERSAMA SAMA MENGHASILKAN SUATU CIPTAAN YANG BERSIFAT KHAS DAN PRIBADI.



CIPTAAN YANG DILINDUNGI 1. ILMU PENGETAHUAN 2. SENI 3. SASTRA HAK HAK HAK HAK



EKSKLUSI YANG TERDIRI ATAS HAK MORAL DAN HAK EKONOMI. MORAL : HAK YANG MELEKAT SECARA PRIBADI PADA DIRI PENCIPTA. EKONOMI : MERUPAKAN HAK EKSKLUSIF PENCIPTA ATAU PEMEGANG CIPTA UNTUK MENDAPATKAN MANFAAT EKONOMI ATAU CIPTAAN.



CIPTAAN YANG DILINDUNGI ........ PSL 40 HASIL KARYA YANG TIDAK DILINDUNGI.....PSL 41, 42. MASA BERLAKU HAK CIPTA HAK MORAL TIDAK ADA BATAS WAKTUNYA.....PSL 57 HAK EKONOMI....PSL 58... SELAMA HIDUP PENCIPTA DAN TERUS BERLANGSUNG SELAMA 70 TAHUN SETELAH PENCIPTA MENINGGAL DUNIA, TERHITUNG MULAI TANGGAL 1 JANUARI TAHUN BERIKUTNYA. HAPUSNYA KEKUATAN HUKUM PENCATATAN CIPTAAN DAN PRODUK HAK TERKAIT : PSL. 74 1. PERMINTAN ORANG ATAU BADAN HUKUM YANG NAMANYA TERCATAT SEBAGAI PENCIPTA, PEMEGANG HAK CIPTA, ATAU PEMILIK HAK TERKAIT 2. LAMPAUNYA WAKTU DIMAKSUD DALAM PSL. 58, 59, 60 (2. 3). 61. 3. PUTUSAN PENGADILAN YANG TELAH MEMPEROLEH KEKUATAN HUKUM 4. MELANGGAR NORMA AGAMA, SUSIA, KETERTIBAN UMUM, PERTAHANAN 5. KEAMANAN NEGARA, PERATURAN PERUUAN OLEH MENTERI.



PATEN UU NO. 13 TAHUN 2016



1. PENGERTIAN DAN DASAR HUKUM. PATEN. ADALAH HAK EKSKLISIF YANG DIBERIKAN OLEH NEGARA KEPADA INVENTOR ATASHASIL INVENSINYA DI BIDANG TEKNOLOGI YANG UNTUK SELAMA WAKTU TERTENTU MELAKSANAKAN SENDIRI INVENSINYA TERSEBUT KEPADA PIHAK LAIN UNTUK MELAKSANAKAN INVENSI : IDE INVENTOR YANG DITUANGKAN KEDALAM SUATU KEGIATAN PEMECAHAN MASALAH YANG SPESIFIK DI BIDANG TEKNOLOGI, DAPAT BERUPA PRODUK ATAU PROSES,ATAU PENYEMPURNAAN DAN PENGEMBANGAN PRODUK ATAU PROSES. INVENTOR DAN PEMEGANG PATEN : INVENTOR ADALAH SEORANG YANG SECARA SENDIRI ATAU BEBERAPA ORANG YANG SECARA BERSAMA MELAKSANAKAN IDE YANG DITUANGKAN KE DALAM KEGIATAN YANG MENGHASILKAN INVENSI. PEMEGANG PATEN ADALAH INVENTOR SEBAGAI PEMILIK PATEN ATAU PIHAK YANG MENERIMA HAK TERSEBUT DARI PEMILIK PATEN ATAU PIHAK LAIN YANG MENERIMA LEBIH LANJUT HAK TERSEBUT, YANG TERDAFTAR DALAM DAFTAR UMUM PATE.



HAK PEMEGANG PATEN : 1). MEMILIKI HAK EKSKLUSIFUNTUK MELAKSANAKAN PATEN YANG YANG DIMILIKINYA, DAN MELARANG ORANG LAIN YANG TANPA PERSETUJUAN. 2) . BERHAK MEMEBERIKAN LISENSI KEPADA ORANG LAIN. 3). MENGGUGAT GANTI RUGI MELALUI PENGADILAN SETEMPAT. 4). MENUNTUT ORANG YANG SENGAJA DAN TANPA HAK MELANGGAR.



LISENSI ADALAH IZIN YANG DIBERIKAN OLEH PEMEGANG PATEN KEPADA PIHAK LAIN BERDASARKAN PERJANJIAN PEMBERIAN HAK UNTUK MENIKMATI MANFAAT EKONOMI DARI SUATU PATEN YANG DIBERI PERLINDUNGAN DALAM JANGKA WAKTU TERTENTU. LISENSI WAJIB : ADALAH LISENSI UNTUK MELAKSANAKAN PATEN YANG DIBERIKAN, BERDASARKAN KEPUTUSAN ATAS DASAR PEMOHONJ.



LINGKUP PATEN PATEN SEDERHANA : SETIAP INVENSI BERUPA PRODUK ATAU ALAT YANG BARU DAN MEMPUNYAI NILAI KEGUNAAN PRAKTIS DISEBABKAN KARENA BENTUK, KONFIGURASI, KONTRUKSI DAN KOMPONENNYA DAPAT MEMPEROLEH PERLINDUNGAN HUKUM DALAM BENTUK PATEN SEDERHANA. PATEN DARI BEBERAPA INVENSI. DALAM PERMOHONAN PATEN DAPAT DIAJUKAN SATU INVENSI, ATAU BEBERAPA INVENSI AKAN TETAPI HARUS MEMILIKI SATU KESATUAN INVENSI. INVENSI YANG TIDAK DAPAT DIBERI PATEN 1) PROSES ATAU PRODUK YANG PENGUMUMAN DAN PENGGUNAANNYA BERTENTANGAN DENGAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU, MORALITAS AGAMA, KETERTIBAN UMUM DAN KESUSILAAN. 2) METODE PEMERIKSAAN, PERAWATAN, PENGOBATAN DAN/ATAU PE PEMBEDAHAN YANG DITERAPKAN TERHADAP MANUSIA DAN HEWAN. 3) TEORI DAN MTODE DIBIDANG ILMU PENGETAHUAN DAN MATEMATIKA 4) SEMUA MAHLUK HIDUP, KECUALI JASAD RENIK SERTA PROSES BIOLOGIS YANG ESENSIAL UNTUK MEMPRODUKSI TANAMAN ATAU HEWAN KECUALI PROSES NON BIOLOGIS ATAU PROSES MIKROBIOLOGIS.



JANGKA WAKTU PERLINDUNGAN PATEN PATEN...PSL 8 AYAT 1 DIBERIKAN JANGKA WAKTU SELAMA 20 TAHUN PATEN SEDERHANA PSL. 9 10 TAHUN. PELAKSANAAN PATEN OLEH PEMERINTAH. PSL 99 (1) APABILA PEMERINTAH BERPENDAPAT BAHWA PATEN DI INDONESIA SANGAT PENTING ARTINYA BAGI PERTAHANAN KEAMANAN NEGARA DAN KEBUTUHAN SANGAT MENDESAK UNTUK KEPENTINGAN MASYARAKAT, PEMERINTAH DAPAT MELAKSANAKAN SENDIRI PATEN YANG BERSANGKUTAN. PSL 99 (2) DITETAPKAN DENGAN KEPUTUSAN PRESIDEN.



HAK PRIORITAS. HAK PEMOHON UNTUK MENGAJUKAN PERMOHONAN YANG BERASAL DARI NEGARA PARIS CONVENTION UNTUK MEMPEROLEH PENGAKUAN BAHWA TANGGAL PENERIMAAN DI NEGARA ASAL MERUPAKAN TANGGAL PRIORITAS DI NEGARA TUJUAN YANG JUGA ANGGOTA PARIS CONVENTION. HAK EKSKLUSIF. HAK YANG HANYA DIBERIKAN KEPADA PEMEGANG PATEN UNTUK JANGKA WAKTU TERTENTU GUNA MELAKSANAKAN SENDIRI.. ORANG LAIN.



MEREK ....... UU NO. 15 TAHUN 2001



1. PENGERTIAN DAN DASAR HUKUM. MEREK. ADALAH SUATU TANDA YANG BERUPA GAMBAR, NAMA, KATA, HURUF-HURUF, ANGKA-ANGKA, SUSUNAN WARNA ATAU KOMBINASI DARI UNSUR-UNSUR TERSEBUT YANG MEMILIKI DAYA PEMBEDA DAN DIGUNAKAN DALAM KEGIATAN PERDAGANGAN BARANG ATAU JASA. MEREK DAGANG : MEREK YANG DIGUNAKAN PADA BARANG YANG DIPERDAGANGKAN OLEH SESEORANG ATAU BEBERAPA ORANG SECARA BERSAMA-SAMA ATAU BADAN HUKUM UNTUK MEMBEDA KAN DENGAN BARANG-BARANG SEJENIS LAINNYA. MEREK JASA : ADALAH MEREK YANG DIGUNAKAN PADA JASA YANG DIPERDAGANGKAN OLEH SESEORANG ATAU BEBERAPA ORANG SECARA BERSAMA SAMA ATAU BADAN HUKUM UNTUK MEMBEDAKAN DENGAN JASA-JASA SEJENIS LAINNYA.



MEREK KOLEKTIF : ADALAH MEREK YANG DIGUNAKAN PADA BARANG DAN JASA DENGAN KARAKTERISTIK YANG SAMA YANG DIPERDAGANG KAN OLEH BEBERAPA ORANG ATAU BADAN HUKUM SECARA BERSAMA SAMA UNTUK MEMBEDAKAN DENGAN BARANG DAN/ATAU JASA SEJENIS LAINNYA. FUNGSI MEREK : 1. TANDA PENGENAL UNTUK MEMBEDAKAN HASIL PRODUKSI SESEORANG ATAU BEBERAPA ORANG SECARA BERSAMA-SAMA ATAU BADAN HUKUM DENGAN PRODUKSI ORANG LAIN ATAU BADAN HUKUM LAINNYA. 2. ALAT PROMOSI, SEHINGGA DALAM MEMPROMOSIKAN HASIL PRODUKSI ORANG LAIN ATAU BADAN HUKUM LAINNYA. 3. JAMINAN ATAS MUTU BARANGNYA. 4. PENUNJUK ASAL BARANG / JASA YANG DIHASILKAN.



FUNGSI MEREK 1. SEBAGAI ALAT BUKTI KEPEMILIKAN HAK ATAU MEREK YANG DI DAFTAR KAN. 2. SEBAGAI DASAR PENOLAKAN TERHADAP MEREK YANG SAMA PADA KESELURUHANNYA ATAU SAMA PADA POKOKNYA YANG DINOHONKAN PENDAFTARAN OLEH ORANG LAIN UNTUK BARANG / JASA SEJENIS. 3. SEBAGAI DASAR UNTUK MENCEGAH ORANG LAIN MEMAKAI MEREK YANG SAMA PADA KESERURUHANNYA ATAU SAMA PADA POKOKNYA DALAM PEREDARAN UNTUK BARANG/JASA SEJENISNYA. PEMOHON. 1. ORANG/PERORANGAN. 2. PERKUMPULAN 3. BADAN HUKUM



LISENSI : ADALAH IJIN YANG DIBERIKAN OLEH PEMILIK MEREK TERDAFTAR KEPADA PIHAK LAIN MELALUI SUATU PERJANJIAN BERDASARKAN PADA PEMBERIAN HAK (BUKAN PENGALIHAN HAK) UNTUK MENGGUNAKAN MEREK TERSEBUT, BAIK UNTUK SELURUH ATAU SEBAGIAN JENIS BARANG DAN/ ATAU JASA YANG DIDAFTARKAN DALAM JANGKA WAKTU DAN SYARAT TERTENTU. WAJIB DI DAFTARKAN KE DJHKI. LINGKUP MEREK : MEREK YANG TIDAK DAPAT DIDAFTARKAN : PSL. 4 1. DIDAFTARKAN OLEH PEMOHON YANG BERITIKAD TIDAK BAIK. 2. BERTENTANGAN DENGAN PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU, MORALITAS KEAGAMAAN, KESUSILAAN, ATAU KETERTIBAN UMUM. 3. TIDAK MEMILIKI DAYA PEMBEDA. 4. TELAH MENJADI MILIK UMUM. 5. MERUPAKAN KETERANGAN ATAU BERKAITAN DENGAN BARANG ATAU JASA YANG DOMOHONKAN PENDAFTARANNYA (PS. 4. 5)



HAL YANG MENYEBABKAN SUATU PERMOHONAN MEREK HARUS DI TOLAK OLEH DJHKI. PSL 6. 1. MEMPUNYAI PERSAMAAN PADA POKOKNYA ATAU KESELURUHANNYA DENGAN MEREK MILIK PIHAK LAIN YANG SUDAH TERDAFTAR TERLEBIH DULU UNTUK BARANG/JASA YANG SEJENIS. 2. MEMPUNYAI PERSAMAAN PADA POKOKNYA ATAU KESELURUHANNYA DENGAN MEREK YANG SUDAH TERKENAL MILIK PIHAK LAIN UNTUK BARANG/JASA SEJENIS. 3. MEMPUNTAI PERSAMAAN PADA POKOKNYA ATAU KESELURUHANNYA DENGAN MEREK YANG SUDAH TERKENAL MILIK PIHAK LAIN UNTUK BARANG DAN JASA YANG TIDAK SEJENIS SEPANJANG MEMENUHI PERSYARATAN TERTENTU YANG DITERAPKAN DENGAN PP. 4. MEMPUNYAI PERSAMAAN PADA POKOKNYA ATAU KESELURUHANNYA D DENGAN INDIKASI GEOGRAFIS YANG TELAH DIKENAL. 5. MERUPAKAN ATAU MENYERUPAI ORANG TERKENAL, FOTO, ATAU NAMA BADAN HUKUM YANG DIMILIKI ORANG LAIN, KECUALI ATAS PERSETUJU AN TERTULIS DARI YANG BERHAK.



6. MERUPAKAN TIRUAN ATAU MENYERUPAI NAMA ATAU SINGKATAN NAMA , BENDERA, LAMBANG ATAU SIMBOL ATAU EMBLEM NEGARA ATAU LEMBAGA NASIONAL MAUPUN INTERNASIONAL, KECUALI ATAS PERSETUJUAN TERTULIS DARI POHAK YANG BERWENANG. 7. MERUPAKAN TIRUAN ATAU MENYERUPAI TANDA TAU CAP ATAU STEMPEL RESMI YANG DIGUNAKAN OLEH NEGARA/LEMBAGA PEMERINTAH KECUALI ATAS PERSETUJUAN TERTULIS DARI PIHAK YANG BERWENANG. PENGHAPUSAN MEREK : 1. ATAS PRAKARSA DJHKI 2. ATAS PERMOHONAN DARI PEMILIK MEREK YANG BERSANGKUTAN 3. ATAS PUTUSAN PENGADILAN BERDASARKAN GUGATAN PENGHAPUSAN. 4. TIDA DIPERPANJANG JANGKA WAKTU PENDAFTARAN MEREKNYA.



JANGKA WAKTU PERLNDUNGAN MEREK JANGKA WAKTU PERRINDUNGAN TERHADAP MEREK TERDAFTAR. MEREK TERDAFTAR MENDAPAT PERLINDUNGAN HUKUM UNTUK JANGKA WAKTU 10 TAHUN DAN DAPAT DIPERPANJANG UNTUK JANGKA WAKTU YANG SAMA 10 TAHUN. PERLINDUNGAN MEREK TERDAFTAR SELAMA 10 TAHUN TERSEBUT BERLAKU SURUT SEJAK TANGGAL PENERIMAAN PERMOHONAN MEREK YANG BERSANGKUTAN. PERPANJANGAN JANGKA WAKTU PERLINDUNGAN MEREK PERMOHONAN PERPANJANGAN PENDAFTARAN MEREK DAPAT DIAJUKAN SECARA TERTULIS OLEH PEMILIK MEREK ATAU KUASANYA DALAM JANGKA WAKTU 12 BULAN SEBELUM BERAKHIRNYA JANGKA WAKTU PERLINDUNGAN BAGI MEREK TERDAFTAR TERSEBUT. PELANGGARAN DAN SANKSI PSL. 50. 51



INDIKASI GEOGRAFIS DAN INDIKASI ASAL. PSL 56 SD 60 UU NO. 15 TAHUN 2001 PP NO. 57 TAHUN 2007 1. PENGERTIAN DAN DASAR HUKU.



INDIKASI GEOGRAFIS: ADALAH SUATU TANDA YANG MENUNJUKKAN ASAL SUATU BARANG YANG KARENA FAKTOR LUNGUNGAN GEOGRAFIS FAKTOR ALAM, FAKTOR MANUSIA, ATAU KOMBINASI DARI KEDUA FAKTOR TERSEBUT, MEMBERIKAN CIRI DAN KWALITAS TERTENTU PADA BARANG YANG DIHASILKAN. INDIKASI ASAL : ADALAH SUATU TANDA YANG MEMENUHI KETENTUAN TANDA INDIKASI GEOGRAFIS YANG TIDAK DIDAFTARKAN ATAU SEMATA MATA MENUNJUKKAN ASAL SUATU BARANG ATAU JASA.



PIHAK YANG DAPAT MENGAJUKAN PENDAFTARAN INDIKASI GEOGRAFIS : 1. LEMBAGA YANG MEWAKILI MASYARAKAT DI DAERAH YANG MEMPRO DUKSI BARANG YANG BERSANGKUTAN TERDIRI ATAS : A. PIHAK YANG MENGUSAHAKAN BARANG YANG MERUPAKAN HASIL ALAM ATAU KEKAYAAN ALAM. B. PRODUSEN BARANG HASIL PERTANIAN. C. PEMBUATAN BARANG- BARANG KERAJINAN TANGAN ATAU HASIL INDUSTRI D. PERDAGANGAN YANG MENJUAL BARANG TERSEBUT. 2. LEMBAGA YANG DIBRI WEWENANG UNTUK ITU. 3. KELOMPOK KONSUMEN BARANG TERSEBUT. BUKU PERSYARATAN : ADALAH SUATU DOKUMEN YANG MEMUAT INFOR MASI TENTANG KWALITAS DAN KARAKTERISTIK YANG KHAS DARI BARANG YANG DAPAT DIGUNAKAN UNTUK MEMBEDAKAN BARANG YANG SATU DENGAN BARANG LAINNYA YANH MEMIIKI KATEGOR SAMA.



UU NO. 31 TAHUN 2000 TENTANG DESAIN INDUSTRI. I. PENGERTIAN DAN DASAR HUKUM. DESAIN INDUSTRI : ADALAH SUATU KREASI TENTANG BENTUK, KONFIGURASI, ATAU KOMPOSISI GARIS ATAU WARNA, ATAU GABUNGAN DARIPADANYA YANG BERBENTUK TIGA DIMENSI ATAU DUA DIMENSI YANG MEMBERIKAN KESAN ESTETIS DAN DAPAT DIWUJUDKAN DALAM POLA TIGA DIMENSI ATAU DUA DIMENSI SERTA DAPAT DIPAKAI UNTUK MENGHASILKAN SUATU PRODUK, BARANG, KOMODITAS INDUSRI, ATAU KERAJINAN TANGAN. HAK PRIORITAS : HAK PEMOHN UNTUK MENGAJUKAN PERMOHO NAN YANG BERASAL DARI NEGARA YANG TERGABUNG DALAM PARIS CONVENTION UNTUK MEMPEROLEH PENGAKUAN BAHWA TANGGAL PENERIMAAN YANG DIAJUKAN KENEGARA TUJUAN SAMA DENGAN TANGGAL PENERIMAAN YANG DIAJUKAN DINEGARA ASAL SELAMA KURUN WAKTU YANG TELAH DITENTUKAN.



HAK EKSLUSIF : IALAH HAK UNTUK MELAKSANAKAN HAK DESAIN INDUSTRI YANG DIMILIKINYA DAN UNTUK MELARANG ORANG LAIN YANG TANPA PERSETUJUANNYA MEMBUAT, MEMAKAI, MENJUAL, MENGIMPOR, MENGEKSPOR, DAN/ATAU MENGEDARKAN BARANG YANG DIBERIKAN DESAIN INDUSTRI. HAK DESAIN INDUSTRI : ADALAH HAK EKSLUSIF YANG DIBERIKAN OLEH NEGARA REPUBLIK INDONESIA KEPADA PENDSAIN ATAS HASIL KREASINYA UNTUK SELAMA WAKTU TERTENTU MELAKSANAKAN SENDIRI, ATAU MEMBERIKAN PERSETUJUANNYA KEPADA PIHAK LAIN UNTUK MELAKSANAKAN HAL TERSEBUT. SUBJEK DAN HAK DESAIN INDUSTRI. 1. YANG BERHAK MEMPEROLEH HAK DESAIN INDUSTRI ADALAH PENDESAIN ATAU YANG MENERIMA HAK TERSEBUT DARI PENDESAIN. 2. DALAH HAL PENDESAIN TERDIRI ATAS BEBERAPA ORANG SECARA BERSAMA. KECUALI JIKA DIPERJANJIKAN LAIN.



3. JIKA SUATU DESAIN INDUSTRI DIBUAT DALAM HUBUNGAN DINAS DENGAN PIHAK LAIN DALAM LINGKUNGAN PEKERJAANNYA ATAU YANG DIBUAT ORANG LAIN BERDASARKAN PESANAN, PEMEGANG HAK DESAIN INDUSTRI ITU DIKERJAKAN, KECUALI ADA PERJANJIAN LAIN ANTARA KEDUA PIHAK DENGAN TIDAK MENGURANGI HAK PENDESAIN APABILA PENGGUNAAN DESAIN INDUSTRI ITU DIPERLUAS SAMPAI KE LUAR HUBUNGAN DINAS. 4. JIKA SUATU DESAIN INDUSTRI DIBUAT DALAM HUBUNGAN KERJA ATAU BERDASARKAN PESANAN, ORANG YANG MEMBUAT DESAIN INDUSTRI ITU DIANGGAP SEBAGAI PENDESAIN DAN PEMEGANG HAK DESAIN INDUSTRI, KECUALI JIKA DIPERJANJIKAN LAIN ANTARA KEDUA PIHAK. DASAR PERLINDUNGAN :UU NO. 31 TAHUN 2000 TENTANG DESAIN INDUSTRI PERATURAN PEMERINTAH RI NO. 1 TAHUN 2005 TENTANG PELAKSANAAN UU NO. 31 TAHUN 2000 TENTANG DESAIN INDUSTRI.



PENGALIHAN HAK : HAK DESAIN INDUSTRI DAPAT BERALIH ATAU DIALIHKAN DENGAN CARA: PEWARISAN, HIBAH, WASIAT, PERJANJIAN TERTULIS, ATAU SEBAB-SEBAB LAIN YANG DIBENARKAN OLEH PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN. PENGALIHAK HAK DESAIN INDUSTRI HARUS DISERTAI DOKUMEN TENTANG PENGALIHAN HAK DAN WAJIB DICATAT DALAM DAFTAR UMUM DESAIN INDUSTRI PADA DIREKTORAT JENDERAL DENGAN MEMBAYAR BIAYA SEBAGAIMANA DIATUR DALAM UU INI. PENGALIHAN HAK DESAIN INDUSTRI YANG TIDAK DICATATKAN DALAM DAFTAR UMUM DESAIN INDUSTRI TIDAK BERAKIBAT HUKUM PADA PIHAK KETIGA. PENGALIHAN HAK DESAIN INDUSTRI AKAN DIUMUMKAN DALAM BERITA RESMI DESAIN INDUSTRI. PENGALIHAN DESAIN INDUSTRI TIDAK MENGHILANGKAN HAK PENDESAIN UNTUK TETAP DICANTUMKAN NAMA IDENTITASNYA, BAIK DALAM SERTIFIKAT DESAIN INDUSTRI, BERITA RESMI DESAIN INDUSTRI, MAUPUN DALAM DAFTARA UMUM DESAIN INDUSTRI.



LISENSI PEMEGANG HAK DSAIN INDUSTRI BERHAK MEMBERIKAN LISENSI KEPADA PIHAK LAIN BERDASARKAN PERJANJIAN LISENSI UNTUK MELAKSANAKAN SEMUA PERBUATAN YANG DIATUR DALAM PASAL 9. LINGKUP DESAIN INDUSTRI : 1. DESAIN INDUSTRI DIANGGAP BARU APABILA PADA TANGGAL PENERIMAAN DESAIN INDUSTRI TERSEBUT TIDAK SAMA ATAU BERBEDA DENGAN PENGUNGKAPAN YANG TELAH ADA SEBELUMNYA, MESKIPUN TERDAPAT KEMIRIPAN. 2. SUATU DESAIN INDUSTRI TIDAK DIANGGAP TELAH DIUMUMKAN APABILA DALAM JANGKA WAKTU PALING LAMA 6 BULAN SEBELUM TANGGAL PENERIMAANNYA , A. TELAH DIPERTUNJUKKAN DALAM SUATU PAMERAN NASIONAL DAN INTERNASIONAL, ATAU TELAH DIGUNAKAN DALAM RANGKA PERCOBAAN PENDIDIKAN, PENELITIAN, PENGEMBANGAN. B. TIDAK BERTENTANGAN DENGAN PERATURAN PERUNDANGAN, KETERTIBAN UMUM, AGAMA DAN KESUSILAAN.



PEMBATALAN DESAIN INDUSTRI. DESAIN INDUSTRI YANG TELAH TERDAFTAR DAPAT DIBATALKAN : 1. BERDASARKAN PERMINTAAN PEMEGANG HAK. DILAKUKAN SECARA TERTULIS, APABILA DESAIN INDUSTRI TELAH DILISENSIKAN MAKA HARUS ADA PERSETUJUAN TERTULIS DARI PENERIMA LISENSI YANG TERCATAT DALAM DAFTAR UMUM DESAIN INDUSTRI. 2. BERDASARKAN GUGATAN (PUTUSAN PENGADILAN). GUGATAN PEMBATALAN DESAIN INDUSTRI DAPAT DILAKUKAN OLEH PIHAK YANG BERKEPENTINGAN (psl. 2. 4) KEPADA PENGADILAN NIAGA DISAMPAI KAN JEPADA DJHK PALING LAMA 14 HARI SETELAH TANGGAL PUTUSAN. JANGKA WAKTU PERLINDUNGAN : 1. 10 TAHUN TERHITUNG SEJAK TANGGAL PENERIMAAN. 2. TANGGAL WAKTU PERLINDUNGAN DICATAT DALAM DAFTAR UMUM DESAIN INDUSTRI DAN DIUMUMKAN DALAM BERITA RESMI DESAIN INDUSTRI. PELANGGARAN DAN SANKSI. PSL. 8. 9. 23. 32. DELIK ADUAN.



UU NO. 32 TAHUN 2000.. DESAIN TATA LETAK SIRKUIT TERPADU. 1. SIRKUIT TERPADU ADALAH SUATU PRODUK DALAM BENTUK JADI ATAU SETENGAH JADI, YANG DIDALAMNYA TERDAPAT BERBAGAI ELEMEN DAN SEKURANG-KURANGNYA SATU DARI ELEMEN TERSEBUT ADALAH ELEMEN AKTIF, YANG SEBAGIAN ATAU SELURUHNYA SALING BERKAITAN SERTA DIBENTUK SECARA TERPADU DI DALAM SEBUAH BAHAN SEMIKONDUKTOR YANG DIMAKSUD UNTUK MENGHASILKAN FUNGSI ELEKTONIK. 2. DESAIN TATA LETAK ADALAH KREASI BERUPA RANCANGAN PELETAKAN TIGA DIMENSI DARI BERBAGAI ELEMEN, SEKURANG-KURANGNYA SATU DARI ELEMEN TERSEBUT ADALAH ELEMEN AKTIF, SERTA SEBAGIAN ATAU SEMUA INTERKONEKSI DALAM SUATU SIRKUIT TERPADU DAN PELETAKAN TIGA DIMENSI TERSEBUT DIMAKSUDKAN UNTUK PERSIAPAN PEMBUATAN SIRKUIT TERPADU 3. HAK DESAIN TATA LETAK SIRKUIT TERPADU ADALAH HAK EKSKLUSIF YANG DIBERIKAN OLEH NEGARA KEPADA PENDISAIN ATAS HASIL KREASINYA, UNTUK SELAMA WAKTU TERTENTU MELAKSANAKAN SENDIRI ATAU MEMBERIKAN PERSETUJUANNYAKEPADA PIHAK LAIN UNTUK MELAKSANAKAN HAL TERSRBUT.



LISENSI. PSL 25. 26. 27. PENGALIHAN HAK : PEWARISAN, HIBAH, WASIAT, PERJANIAN TERTULIS, SEBAB SEBAB LAIN YANG DIBENARKAN OLEH PERATURAN PERUUAN. LINGKUP DTLST : 1. HAK DTLST DIBERIKAN UNTUK DTLST YANG ORISINAL. 2. DINYATAKAN ORISINAL PADA SAAT DTLST TERSEBUT DIBUAT TIDAK MERUPAKAN SESUATU YANG UMUM BAGI PARA PENDESAIN. SUBYEK 1. YANG BERHAK MEMPEROLEH HAK DTLST ADALAH PENDESAIN ATAU YANG MENERIMA HAK TERSEBUT DARI PENDESAIN. 2, DALAM HAL PENDESAIN TERDIRI DARI BEBERAPA ORANG SECARA BERSAMA HAK DTLST DIBERIKAN KEPADA MEREKA SECARA BERSAMA KECUALI JIKA DIPERJANJIKAN LAIN.



HAK PEMEGANG HAK DTLST. 1. MELAKSANAKAN HAK DTLST YANG DIMILIKINYA UNTUK MELARANG ORANG LAIN YANG TANPA PERSETUJUANNYA MEMBUAT, MEMAKAI, MENGIMPOR, MENHEKSPOR DAN / ATAU MENGEDARKAN BARANG YANG DIDALAMNYA TERDAPAT SELURUH ATAU SEBAGIAN DESAIN YANG TELAH DIBERI HAKDTLST. 2. DIKECUALIKAN DARI KETENTUAN SEBAGAIMANA DIMAKSUD UNTUK KEPENTINGAN PENELITIAN DAN PENDIDIKAN SEPANJANG TIDAK MERUGIKAN KEPENTINGAN YANG WAJAR DARI PEMEGANG DTLST. JANGKA WAKTU PERLINDUNGAN 10 TAHUN.



PELANGGARAN DAN SANKSI... KETENTUAN PIDANA...PSL 42.



UU NO. 30 TAHUN 2000 TENTANG RAHASIA DAGANG 1. PENGERTIAN. RAHASIA DAGANG ADALAH INFORMASI YANG TIDAK DIKETAHUI OLEH UMUM DI BIDANG TEKNOLOGI DAN/ATAU BISNIS, MEMPUNYAI NILAI EKONOMI KARENA BERGUNA DALAM KEGIATAN USAHA, DAN DIJAGA KERASIAANNYA OLEH PEMILIK RAHASIA DAGANG. LISENSI : ADALAH IZIN YANG DIBERIKAN OLEH PEMILIK RAHASIA DAGANG KEPADA PIHAK LAIN MELALUI SUATU PERJANJIAN BERDASARKAN PADA PEMBERIAN HAK (BUKAN PENGALIHAN HAK) UNTUK MENIKMATI MANFAAT EKONOMI DARI SUAT RAHASIA DAGANG YANG DIBERI PERLINDUNGAN DALAM JANGKA WAKTU TERTENTU DAN SYARAT TERTENTU. II. LINGKUP RAHASIA DAGANG .... MELIPUTI METODE PRODUKSI, METODE PENGOLAHAN, METODE PENJUALAN, ATAU INFORMASI LAIN DI BIDANG TEKNOLOGI DAN/ATAU BISNIS YANG MEMILIKI NILAI EKONOMI DAN TIDAK DIKETAHUI OLEH MASYARAKAT UMUM.



III. PERLINDUNGAN RAHASIA DAGANG. MENDAPATKAN PERLINDUNGAN APABILA INFORMASI TERSEBUT BERSIFAT RAHASIA, MEMPUNYAI NILAI EKONOMI, DAN DIJAGA KERAHASIAANNYA MELALUI UPAYA SEBAGAIMANA MESTINYA. INFORMASI DIANGGAP BERSIFAT RAHASIA APABILA INFORMASI TERSEBUT HANYA DIKETAHUI OLEH PIHAK TERTENTU ATAU TIDAK DIKETAHUI SECARA UMUM OLEH MASYARAKAT. HAK PEMILIK (PEMEGANG) RAHASIA DAGANG. 1. MENGGUNAKAN SENDIRI RAHASIA DAGANG YANG DIMILIKINYA. 2. MEMBERIKAN LISENSI KEPADA ATAU MELARANG PIHAK LAIN UNTUK MENGGUNAKAN RAHASIA DAGANG ATAU MENGUNGKAPKAN RAHASIA DAGANG ITU KEPADA PIHAK KETIGA UNTUK KEPENTINGAN YANG BERSIFAT KOMERSIAL.



IV. PELANGGARAN DAN SANKSI PELANGGARAN RAHASIA DAGANG JUGA TERJADI APABILA SESEORANG DENGAN SENGAJA MENGUNGKAPKAN RAHASIA DAGANG, MENGINGKARI KESEPAKATAN ATAU MENGINGKARI KEWAJIBAN TERTULIS UNTUK MENJAGA RAHASIA DAGANG YANG BERSANGKUTAN. SESEORANG DIANGGAP MELANGGAR RAHASIA DAGANG PIHAK LAIN APABILA IA MEMPEROLEH ATAU MENGUASAI RAHASIA DAGANG TERSEBUT DENGAN CARA YANG BERTENTANGAN DENGAN PERATURAN PERUNDANGUNDANGAN YANG BERLAKU. PELANGGARAN DIATUR DALAM PSL. 13. 14. 15, PENGADILAN YANG MEMPROSES .... PENGADILAN NEGERI.



UU NO. 29 TAHUN 2000.. VARIETAS TANAMAN. I.



PENGERTIAN. VARIETAS TANAMAN YANG SELANJUTNYA DISEBUT VARIETAS ADALAH SEKELOMPOK TANAMAN DARI SUATU JENIS ATAU SPESIES YANG DITANDAI OLEH BENTUK TANAMAN, PERTUMBUHAN TANAMAN, DAUN, BUNGA, BUAH, BIJI, DAN EKSPRESI KARAKTERISTIK GENOTIPE YANG DAPAT MEMBEDAKAN DARI JENIS ATAU SPECIES YANG SAMA OLEH SEKURANG-KURANGNYA SATU SIFAT YANG MENENTUKAN DAN APABILA DIPERBANYAK TIDAK MENGALAMI PERUBAHAN. VARIETAS YANG BARU SUATU VARIETAS DIANGGAP BARU APABILA PADA SAAT PENERIMAAN PERMOHONAN HAK PVT, BADAN PERBANYAKAN ATAU HASIL PANEN DARI PARIETAS TETSEBUT BELUM PERNAH DIPERDAGANGKAN TETAPI TIDAK LEBIH DARI SETAHUN, ATAU TELAH DIPERDAGANGKAN DI LUAR NEGERI TIDAK LEBIH DARI 4 TAHUN UNTUK TANAMAN SEMUSIM DAN ENAM TAHUN UNTUK TANAMAN TAHUNAN.



VARIETAS YANG UNIK. SUATU VARIETAS DIANGGAP UNIKAPABILA VARIETAS TERSEBUT DAPAT DIBEDAKAN SECARA JELAS DENGAN VARIETAS LAIN YANG KEBERADAANNYA SUDAH DIKETAHUI SECARAUMUM PADA SAAT PENERIMAAN PERMOHONAN HAK PVT. VARIETAS YANG SERAGAM. SUATU VARIETAS DIANGGAP SERAGAM APABILA SIFAT-SIFAT UTAMA ATAU PENTING PADA VARIETAS TERSEBUT TWRBUKTI SERAGAM MESKIPUN BERVARIASI SEBAGAI AKIBAT DARI CARA TANAM DAN LINGKUNGAN YANG BERBEDA-BEDA. VARIETAS YANG STABIL. APABILA SIFAT-SIFATNYA TIDAK MENGALAMI PEROBAHAN SETELAH DI TANAM BERULANG-ULANG, ATAU UNTUK YANG DIPERBANYAK MELALUI SIKLUS PERBANYAKAN KHUSUS, TIDAK MENGALAMI PERUBAHAN PADA SETIAP AKHIR SIKLUS TERSEBUT



SUBYEK PERLINDUNGAN...PSL 5 PERMOHONAN HAK PERLINDUNGAN DIAJUKAN KEPADA MENTERI PERTANIAN. HAK PVT.......PSL. 6 PENGALIHAN PVT.....PSL 40. 41



LISENSI DAN WARALABA HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL YANG MEMPUNYAI MANFAAT EKONOMI. SEHINGGA DAPAT MENJADI ASET BAGI PERUSAHAAN ATAU PRIBADI YANG MEMILIKI HAI TERSEBUT. BERDASARKAN SUATU PERJANJIAN, SUATU PERUSAHAAN DAPAT MEMBERIKAN HAK (BUKAN PENGALIHAN HAK) UNTUK MENIKMATI MANFAAT EKONOMI KEKAYAAN INTELEKTUAL YANG DIMILIKINYA KEPADA PERUSAHAAN LAIN. KEPADA SESEORANG ATAU PERUSAHAAN YANG MEMPUNYAI ASET HKI DIPERBOLEHKAN UNTUK MEMBERIKAN HAK ATAS ASET HKI YANG DIMILIKINYA KEPADA PERUSAHAAN / ORANG LAIN UNTUK PEMANFAATAN SEBESAR-BESAR NYA SUATU ASET HKI BERDASARKAN LISENSI ATAU WARALABA.



LISENSI (LICENCING). IZIN YANG DIBERIKAN OLEH PEMEGANG HAK KEPADA ORANG ATAU BADAN



HUKUM LAIN UNTUK MENGGUNAKAN SELURUH ATAU SEBAGIAN HAK YANG DIMILIKINYA. ADA BEBERAPA AKIBAT DARI LISENSI : 1. PEMILIK HKI DAPAT MEMAKAI HAK TERSEBUT UNTUK MENCIPTAKAN SUATU BENTUK TAMBAHAN PENGHASILAN. BERARTI HKI MENJADI ASET YANG LEBIH BERHARGA KARENA MENGHASILKAN PENDAPATAN DALAM BENTUK ROYALITI YANG DITERIMA DARI PENGGUNA ROYALITY. 2. PENGGUNA (USER) SELAIN PEMILIK HKI DAPAT MELISENSIKAN HAK ATAS PRODUK DAN PROSES MEREKA, KARENA INI ERINGKALI LEBIH EFISIEN DARIPADA PENGGUNAAN SENDIRI OLEH PEMILIK HKI. PADA GILIRANNYA INI MENGARAH PADA MENINGKATNYA INOVASI DAN PERTUMBUHAN EKONOMI. 3. AKTIVITAS YANG SIGNIFIKAN DALAM BANYAK KEGIATAN EKONOMI DOMESTIK , BERNILAI SEBAGAI ASET BISNIS DAN MENJADI KOMPONEN PENTING DALAM PRODUKSI DAN INDUSTRI JASA, AKSES MENUJU HKI SERINGKALINENJADI BAGIAN TERPENTING DLM TRANSAKSI BISNIS.



ASAS – ASAS LISENSI. LISENSI BISA MERUPAKAN SUATU TINDAKAN HUKUM BERDASARKAN KESUKARELAAN ATAU KEWAJIBAN. LISENSI SUKARELA : ADALAH SATU CARA PEMEGANG HKI MEMILIH UNTUK MEMBERIKAN HAK BERDASARKAN PERJANJIAN KEPERDATAAN HAK EKONOMI HKI NYA KEPADA PIHAK LAIN SEBAGAI PEMEGANG HAK LISENSI UNTUK MENGEKPLOITASINYA. LISENSI WAJIB UMUMNYA MERUPAKAN SALAH SATU CARA PEMBERIAN HAK EKONOMI YANG DIHARUSKAN PERUNDANG-UNDANGAN, TANPA MEMPERHA TIKAN APAKAH PEMILIK MENGHENDAKINYA ATAU TIDAK. JENIS LISENSI : LISENSI EKSKLUSIF : ADALAH SEBUAH PERJANJIAN DENGAN PIHAK LAIN UNTUK SEBAGIAN HKI TERTENTU KEPADA PENERIMA LISENSI UNTUK JANGKA WAKTU YANG DITENTUKAN DAN BIASANYA LISENSI DIBERLAKUKAN UNTUK DAERAH YANG DITENTUKAN. LISENSI NON EKSKLUSIF : MEMBERI KESEMPATAN BAGI PEMILIK LISENSI UNTUK MEMBERI LISENSI HKI NYA PADA PEMAKAI LISENSI LAINNYA DAN JUGA MENAM BAH JUMLAH PEMAKAI LISENSI DALAM DAERAH YANG SAMA.
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